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“Berbuat adillah,

karena itu akan mendekatkanmu pada ketaqwaan.”’
(Q.S. al-Maidah : 8)'

Tidak ada Readilan Recuali dalam kebenaran

Tidak ada Rebahagiaan Recuali dalam Readilan.
Emile Zola.?
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*Komaruddin Baso, Renungan Pribadi dalam Rangkuman 3000 Mutiara Hilmah
(Yogyakrata: Gadjah Mada University Press, 1990), him. 3.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ s es (dengan titik di atas)
c jim j je
e ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
3 zai 7z zet
o sin S es
8- syin sy es dan ye
ua sad : es (dengan titik di bawah)
o= dad p de (dengan titik di bawah)
i ta . te (dengan titik di bawah)
L za . zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ | koma terbalik di atas
¢ gain g ge
i fa £ ef
S qaf q qi
4 kaf K ka

X1



G

lam
mim
nun
waw
ha’
hamzah

ya

3

el
‘em

‘en

W

ha
apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

ditulis

3aamtie Muta 'addidah
F_-\“- Y dit_ulis ‘ididah
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis 4
iss ditulis Hikmah
VS ditulis “ilah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan 4.

_MWAs | dimlis | Keramahal-auliya® |
_____ il 1< 5  ditulis | Zekahalfigri
D. Vokal Pendek
. fathah ditulis a
Jui ditulis fa’ala

Xii



- kasrah ditulis 7
)Sa ditulis zukira
- dammah ditulis u
caly ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
I Fathah + alif ditulis a
i ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
v ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis /i
A S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis u
| iy . ditulis furud
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya mati ditulis ai
aSiy ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
J £ ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis

Qs

X1il

a''antum
u'iddat

syg_karmm




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “al”

o Al ditulis al-Qur’an
on Lall ditulis al-Qiyas
o Lawdll ditulis al-Sama’
el ditulis al-Syamns

L Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya,

s Al (g 93 ditulis zawi al-furid
Ll dal ~ ditulis | abl al-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan keadilan selalu menjadi perdebatan yang menarik untuk
dibicarakan, masing-masing orang menekankan perbuatan-perbuatan Allah
sebagai ke Maha Adilan. Setiap nikmat vang datang dari Allah adalah
keutamaan dan setiap bencana yang datang dari-Nya adalah keadilan. Allah
tidak membebani hamba-Nya kecuali sesuai dengan kadar kemampuannya.
Allah menetapkan kewajiban yang sesuai keleluasaan dan kadar kemampuan,
maka akan sangat mudah bagi seseorang untuk dapat melakukan apa yang
dibebankan atasnya.! Demikian halnya Allah tidak akan memberikan sanksi
kepada seseorang karena pekerjaan orang lain. Dengan Keadilan Allah dapat
dipahami dan dirasakan dengan berbagai petunjuk yang diberikan-Nya,
schingga dalam segala hal tidak ada unsur paksaan terhadap balasan atas apa
yang telah diperbuat-Nya. Berkaitan dengan pemahaman tersebut, maka
pengertian keadilan dalam hubunganpya dengan Keadilan-Nya tentulah
bahwa Tuban menepati apa yang telah dijanjikan-Nya, meskipun Tuhan
berkuasa untuk mengingkarinya, namun demikian Tuhan tidak menzalimi

hamba-Nya.?

! Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Asma-ul Husna, terj. Samson Rahman (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2003), him. 149.

% Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung : Mizan, 1995 ), him.66.



Dalam melakukan perbuatan-perbuatan-Nva tidak semestinya Dia
memberikan beban di luar kadar kemampuan dan kesanggupan manusia, Dia
tidak dapat menyuruh seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang tidak dapat
dikerjakan manusia, karena tidak adil hukum-Nya. Faham tersebut dibawakan
oleh Mu’tazilah, sedangkan Asy’ariah berpendapat sebaliknya, seseorang akan
memikul tanggung jawab sejauh kemampuan mereka. Dengan Kekuasaan
Mutlak-Nya, Dia dengan leluasa berbuat sekehendak hati-Nya. Bahkan
memberikan beban di luar kemampuan manusia.® Oleh karena itu, Al-Qur’an
telah menunjukkan bahwa segala sesuatu di alam ini memiliki sifatnya sendhiri.
Setiap perbuatan akan mendapatkan hasil yang setimpal. Itulah yang
disebutkan dalam al-Qur’an sebagai pembalasan, ganjaran maupun keadilan.*

Demikian halnya dengan keadilan Allah terhadap umat-Nya, demikian
Abdul Sani, menyebut al-adl sebagai salah satu sifat Allah yang indah, yang di
jadikan sebagai sandaran adalah kata-kata yang berbunyi “La’ilaha illa Allahk
subhana al-‘Aliyy al-Hakim.” Kata adil tidak diperuntukkan kepada Allah
melainkan kepada manusia. Bahkan kata al-adl sebagai nama Allah hanya
terdapat dalam hadist yang shahih, dan tidak terdapat dalam al-Qur’an.’
Sungguhpun demikian, salah satu sifat Allah adalah al-adl. Allah adalah
hakim yang seadil-adil-Nya, baik di dunia maupun di akhirat nanti, semua

perbuatan manusia akan dinilaj dengan seadil-adil-Nya.°

> Harun Nasution, Islam Ditinjau dari berbagai Aspeknya (Jakarta:UI Pers,2002), him, 129,

* Abdul Kalam Azat, Konsep Dasar Al-Qur‘an, Ari Anggraini Harahap (peny). Cet Il
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), him. 113.

* Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur ‘an (Jakarta: Paramadina, 1996 ), him.377.
® Ibid., him.378,



Pembicaraan keadilan khususnya keadilan Allah bukan sesuatu yang
baru, persoalan ini sudah ada semenjak manusia mengenal perbuatan baik
dan perbuatan buruk.” Namun demikian tidaklah mudah untuk dipahami
apalagi dijelaskan dan dikaitkan dengan keadilan Allah. M Qurais Shihab
menyatakan bahwa salah satu hal sangat muskil, khususnya bila ingin
memuaskan semua nalar, maka hal tersebut, dapat dirasakan sebagai ke Maha
besaran dan ke Maha bijaksanaan-Nya. Allah biasanya berkata ada hikmah di
balik peristiwa baik dinilai dalam ketidakadilan maupun keadilan itu sendiri.®
Barang kali perbuatan baik dan buruk inilah yang akan sampai pada persoalan
pembahasan tentang perbuatan Allah. Berkaitan dengan pembicaraan masalah
keadilan tidaklah lepas tokoh intelektual Islam.

M. Natsir adalah figur yang berpengalaman dalam permasalahan
keagamaan kaum muslimin di Indonesia yang multidimensional dan begitu
komplek. Beliau merupakan seorang guru bangsa, pendidik umat, mujahid
dakwah, ulama pemikir, negarawan, dan tokoh internasional’ Selain itu
Beliau adalah, politisi, aktivis organisasi, pembaharu pel;likiran dan
pengamalan Islam, Beliau adalah intelektual Muslim vang akrab dengan

berbagai wacana pemikiran Timur dan Barat.'

7 M. Qurais Shihab, Wawasan Al-Qur ‘an ( Bandung: Mizan 1996 ), him.119,
8 Ibid. ,hlm.120.

® Tohir Luth, M. Natsir: Dokwah dan Pemikirannya ( Jakarta: Gema Insani Press, 1999 ),
him. 21.

" Anwar Harjono dkk, Pemikiran dan Perjuangan M. Natsir ( Jakarta: Pustaka Firdaus,
2001), him. 34-36.



Berkaitan pembicaraan tentang persoalan keadilan Tuhan, M. Natsir
menghubungkan perbuatan-Nya dengan kuasa mutlak-Nya. Ia berpendapat
bahwa Kekuasaan-Nya luas tidak terbatas. Allah berkuasa melakukan sesuatu
yang dikehendaki-Nya bahkan membebankan sesuatu di luar kesanggupan
manusia. Akan tetapi sebagai Pencipta (Kaalik) Allah tidaklah melakukan
suatu pekerjaan yang tidak adil, akan tetapi senantiasa berlaku adil."’

Demikian halnya dengan perbuatan baik dan jahat menurut M. Natsir
setiap perbuatan baik, akan berhak mendapatkan imbalan berupa pahala-Nya
dan setiap perbuatan jahat, akan mendapatkan hukuman berupa siksa-Nya.'?
Oleh karena Tuhan telah menjanjikan-Nya. M. Natsir berpendapat bahwa
apabila seseorang berani mengakui ketinggian-Nya dari pada semua mahluk,
seseorang harus berani meninggikan harkat kehakiman-Nya, lebih luhur dari
hukum Akal Pikiran.

Keadilan Tuhan dalam hubungannya dengan realitas kehidupan M.
Natsir berpedoman pada Wahyu, keadilan-Nya dipahami sebagai realisasi
hukum Allah. Ia menghubungkan kekuasaan-Nya dengan penciptaan-Nya.
Baginya Allah menganjurkan manusia untuk memikirkan ciptaan-Nya dan
mengambil keputusan sendiri tentang kebesaran dan kekuasaan-Nya. "

Dengan demikian permasalahan tentang keadilan Tuhan menurut
Aliran Mu’tazilah, Asy’ariah ataupun khususnya M. Natsir sepakat bahwa
Tuhan adalah Hakim yang seadil-adil-Nya. Akan tetapi para Teolog tidak

mendapatkan kesepakatan dalam kehendak dan kekuasaan-Nya, pemberian

"' M. Natsir, Capita Selecta ( Jakarta: U.B. IDEAL, 1951 ), him.119.
'2 Ibid., him.121.



pahala-Nya, hakekat keadilan dan perbuatan manusia dalam merealisasikan
Keadilan-Nya.

Berdasarkan permasalahan ini, membawa dampak perdebatan yang
berkepanjangan maka permasalahan tersebut akan dikupas dalam bab-bab
berikutnya.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di tersebut di atas, maka masalah

pokok yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini selanjutnya adalah:
1. Bagaimana keadilan Tuhan menurut pandangan M. Natsir ?
2. Bagaimana relevansi keadilan Tuhan dengan realitas dalam kehidupan

menurut M. Natsir ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa pandangan M. Natsir tentang
keadilan Tuhan

2. Mempelajari Pemikiran-pemikirannya dalam menganalisis konsep
teologis M. Natsir terhadap relevansi keadilan Tuhan dengan realitas
dalam kehidupan ini. Dan supaya dapat diuraikan isinya dengan setepat
dan sejelas mungkin guna memperoleh pemahaman yang lebih akurat.

3. Untuk melatih diri dalam menganalisa, membahas, menginterpretasikan
suatu masalah ilmiah dimana pada prosesnya nanti akan dituntut untuk
berfikir secara metodologis, sistematis, obyektif, dan universal sehingga
dapat dipertanggung jawabkan secara akademis.

4. Sebagai salah satu syarat kelulusan guna memperoleh gelar sarjana pada

Fakultas Ushuluddin di TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

> M. Natsir, Capita Selecta ( Jakarta: U.B. IDEAL,1952 ), him. 9-10,



lainnya, melainkan mensintesakannya dalam satu perkembangan
dinamis dan kesinambungan.’® Yang pada akhirnya ditemukan suatu
corak pemikiran khas M. Natsir.

¢. Metode Deskriptif

Penulis menguraikan secara teratur seluruh konsepsi M. Natsir dimana
tidak hanya disajikan secara abstrak dan seakan-akan terlepas dari

pengalaman hidup yang eksistensial.'’

E. Kajian Pustaka

M. Nafsir bisa dikatakan sebagai seorang penulis yang aktif dan selalu
mengikuti masalah yang berkembang di masyarakat pada masa itu. Hal ini
terbukti dari tulisan-tulisannya yang tersebar dalam bentuk seperti makalah
yang dimuat dalam majalah-majalah Panji Islam, Pedoman Masyarakat dan al-
Manar. Kemudian juga dalam bentuk ceramah-ceramah dan khotbah-khotbah
yang dilakukannya.

Dalam penulisan‘ skripsi sebelumnya, khususnya yang bertemakan
keadilan Tuhan diantaranya Robani Keadilan Tuhan menurut M. Abduh.
Dalam buku ini terdapat tiga pokok konsep keadilan Tuhan. Pertama keadilan
Tuhan sebagai hikmah kebijaksanaan-Nya, kedua keadilan Tuhan tidak lepas
dari /radah dan perbuatan-Nya, terakhir Tuhan tidak tunduk kepada norma

adil dan Zalim.

' Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996 ),
him.116.

'7 Anton Bakker Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta : Kanisius, 1994) hlm. 96,



Sedangkan penulisan buku karangan tokoh yang menyoroti M. Natsir
yang berawal dari pemikiran dan perjuangannya serta kehidupannya sehari-
hari adalah buku M. Narsir Sebuah Biografi oleh Ajib Rosidi. Dalam buku ini
Ajib Rosidi mengulas tentang perjalanan hidup M. Natsir dari sisi kehidupan
pribadinya vang di berawal dari taman kanak-kanak hingga pada masa
perjuangannya.'® Sebagaimana umumnya sebuah biografi, buku ini lebih
dititik beratkan pada pengembaraan dan perilaku Mohammad Natsir semasa
perjuangannya. Kemudian M. Nartsir Dakwah dan Pemikirannya oleh Tohir
Luth. Sebagaimana karya yang telah dibukukan ini, pada mulanya adalah
sebuah karya disertasi yang mengulas M. Natsir dari sisi perjuangannya,
dalam hal ini, Ia sebagai politisi dan negarawan, di samping juga sebagai
ulama yang mendakwahkan agama I[slam. Kemudian pemaparan isi dari buku
in1 terdapat tiga bagian pokok konsep dasar dakwah yvang dikembangkannya.
Diantaranya yang pertama adalah hubungan manusia dengan pencipta-Nya,
yang kedua hubungan manusia dengan manusia, dan yang terakhir sebagai
penghubung dan penyeimbang diantara keduanya dan mengaktifkan
hubungan keduanya seiring sejalan."’

Adapun penulisan dalam bentuk skripsi tentang M. Natsir adalah Y.uni
Nur Azizah, Pemikiran Mohammad Natsir tentang Beberapa Aspek Teologi
Islam, Dalam skripsi ini mengulas perspektif M. Natsir tentang akal yang

dalam konsepsi ajaran Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai

18 Ajip Rosidi,op.cit., him.16.

' Tohir Luth, op. cit., hlm.4.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, dapatlah diambil
kesimpulan bahwa pembicaraan tentang keadilan Tuhan, M. Natsir
menghubungkan perbuatan Tuhan dengan kehendak kuasa mutlak-Nya.
Baginya, Tuhan berkuasa dengan sebenar-benarnya berkuasa, Dia dapat
melakukan apa saja sesuai dengan yang disukai-Nya dengan tidak terbatas.
Akan tetapi sebagai Tuhan Yang Maha Pencipta, Dia tidak menzalimi ciptaan-
Nya. Dalam perbuatan-Nya, Dia akan memperlakukan hamba-Nya secara adil.
Begitu juga Tuhan dalam memberikan beban di luar batas kesanggupan
manusia, Dia hanya memberikan tanggung jawab sesuai dengan kesanggupan
manusia. Demikian hailnya dengan Janji-janji-Nya. Baginya, Tubhan akan
memberikan imbalan bagi yang berhak menerima pahala-Nya, dan Tuhan
akan memberikan balasan kepada yang berhak menerima siksa-Nya, akan
tetapi dalam menentukan hukuman, Tuhan-lah yang menentukan-Nya.

Demikian hubungan keadilan Tuhan dalam realitas kehidupan
Muhammad Natsir menghubungkan perbuatan Tuhan dengan akal pikiran.
Baginya, Tuhan berkuasa mutlak terhadap ciptaan-Nya, Dia dapat
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan kehendak-Nya. Akan tetapi setiap
perbuatan Tuhan selalu sesuai dengan akal pikiran. Demikian halnya dengan

perbuatan Tuhan yang berhubungan dengan realitas kehidupan. Baginya,

74
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dalam kehidupan ini manusia diberikan potensi. Sehingga dengan potensi
yang dimiliki, manusia diharapkan dapat mengambil pelajaran dengan melihat
kejadian alam baik kejadian yang dapat dilihat secara kasat mata ataupun
kejadian yang hanya dapat dipahami akal pikiran. Manusia diharapkan dapat
mengambil keputusan sendiri tentang kebesaran dan kekuasaan Allah.

Dengan demikian M. Natsir telah membuktikan bahwa Tuhan dalam
perbuatan-Nya sesuai dengan pemahaman akal pikiran, dan Tuhan dalam
menjalankan kekuasaan-Nya.

Dari data tersebut dapatlah di ambil kesimpulan bahwa keadilan Tuhan

yang dimaksudkan M. Natsir yaitu;

1. Keadilan Tuban menurut M. Natsir dipahami sebagai keadilan penguasa
mutlak (Keadilan Tuhan)
2. Hubungan keadilan Tuhan dalam realitas kehidupan dipahami M. Natsir

scbagai keadilan rasional.

. Saran

M. Natsir adalah figur pemikir besar, ide-ide pemikirannya dapat
mengangkaxl harkat umat dari kemerosotan dan kejumudan berfikir. Dan
melalui karya-karyanya beliau telah mengantarkan kaum muslimin untuk
dapat memahami arti keadilan Tuhan yang terdapat dalam al-Qur’an, yang

merupakan petunjuk bagi umat dunia dan akhirat
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